
WASHINGTON, RABU - Tiga perusahaan besar 
Amerika Serikat menarik dukungannya agar negara 
itu segera melakukan aksi menahan laju perubahan 
iklim. 

Hal ini merupakan pukulan berat bagi Pemerintah 
Amerika Serikat yang akan menerbitkan peraturan 
untuk mengurangi emisi karbon. 

Kabar ini muncul pada saat Presiden Barack Obama 
mengumumkan dana 8 juta miliar dollar AS untuk 
pembangkit listrik tenaga nuklir. 

Tiga perusahaan tersebut, yaitu perusahaan minyak 
ConocoPhillips dan BP America, serta perusahaan 
peralatan Caterpillar Inc, menyatakan keluar dari Ke-
mitraan Aksi Cuaca AS (USCAP). Koalisi ini adalah 
koalisi pemimpin perusahaan, tempat Obama men-

cari dukungan untuk rencana undang-undang terse-
but. 

Menurut ConocoPhillips dan BP America, undang-
undang itu tidak banyak menyebut gas alam—yang 
mereka promosikan—sebagai salah satu cara untuk 
mengurangi emisi karbon. 

Jim Mulva, pemimpin perusahaan ConocoPhilips, 
dalam pernyataannya, menyebutkan, ”Undang-
undang itu merugikan sektor transportasi dan kon-
sumennya dan membiarkan perusahaan dalam 
negeri bersaing sendirian melawan perusahaan as-
ing.” Senator John Kerry, pendukung utama undang-
undang itu, menggandeng pembangkit listrik tenaga 
nuklir. Obama pada kunjungannya, Selasa (16/2), di 
Maryland berjanji membangun generasi baru yang 
”aman, dan bersih dari pembangkit listrik tenaga nuk-
lir.” (AFP/ISW) 
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